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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada jumlah makrofag 
mencit didapatkan hasil sebagai berikut :  
Tween-60 dalam patch topikal ekstrak etanol kencur (Kaempferia galanga 
L.) efektif dalam meningkatkan penetrasi ekstrak etanol kencur dilihat dari 
penurunan jumlah makrofag pada mencit yang telah diinduksi karagenan. 
Formula patch terbaik yakni formula konsentrasi enhancer 3% bila 
dibandingkan dengan konsentrasi enhancer 1%, hal ini didasarkan pada 
menurunannya jumlah makrofag pada dari konsentrasi enhancer 1% ke 3%. 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Saran peneliti untuk penelitian 
selanjutnya: 
1. Menggunakan alat Flowcytometry Analyzer Cell Sorter (FACS) 
Calibur pada proses penghitungan makrofag sehingga hasilnya 
lebih valid. 
2. Dilakukan uji toksisitas ekstrak etanol kencur (Kaempferia 
galanga L). 
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